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Duhai hati... 

Kurendam engkau di air kelapangan jiwa 
Kukerik kerak yang mulai mengeras 
Kucuci hingga suci tak bernoda 
Kujemur di bawah cahaya Ilahi 

Duhai hati... 

Itulah hasratku 
Itulah kehendakku 
Itulah ‘azam-ku 
Itulah visi dan misiku 

Duhai hati... 

Tapi diri ini lebih senang menunda 
Semua jadi teori dan omong kosong belaka 
Cuma desain tanpa implementasi nyata 
Hebat kata-kata namun hampa adanya 
Setiap kita tentu tulus saat menulis maupun mengucapkan 
permohonan maaf kala Idul Fitri tiba. 

Setiap kita tentu tulus saat melafalkan kalimat pemberian maaf kepada 
orang yang mengharap maaf kita kala Idul Fitri datang. 

Pertanyaannya adalah: 

• Ketika meminta maaf kepada seseorang, pernahkah kita — di dalam 
hati — menyebut apa saja kesalahan kita kepadanya? Ataukah kita 
hanya mengikuti sebagaimana lazimnya, yaitu dengan mengucap 
“Mohon dimaafkan atas segala kesalahan, baik disengaja maupun 
tidak”? Padahal kita sendiri tidak tahu (atau bahkan tidak mau tahu) 
kesalahan apa yang telah kita perbuat? 

• Misal kita khilaf telah msng-copas tulisan orang lain tapi tidak 
mencantumkan nama atau alamat web/blog orang tersebut. 
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Maukah dengan jujur kita segera mencantumkan namanya, lalu 
secepatnya memohon keikhlasan darinya? 

Ataukah dengan egoisme tinggi kita enggan melakukannya karena 
para pengunjung blog telah mengira bahwa artikel tersebut tulisan 
kita, dan bila kita revisi, ada kekuatiran harga diri akan jatuh? 

Apakah pemberian maaf kita hanya berlaku untuk orang yang secara 
langsung memohon maaf kepada kita? 

Bagaimana bila ada orang yang bersalah kepada kita tapi tidak minta 
maaf? Akankah kita juga memaafkannya? Apakah di hari nan fitri 
kita berniat memaafkan semua orang, baik yang menghaturkan kata 
maaf maupun tidak? 

Ataukah kita hendak berkata, “Kalau dia ngga minta maaf terlebih 
dahulu, aku ngga sudi memaafkannya. Jangankan memberi maaf, 
melihat mukanya saja aku tak mau!” 

Apabila kita murid/mahasiswa, setelah bermaaf-maafan dengan 
guru/dosen, apa di bulan-bulan berikutnya kita masih mengulangi 
kebiasaan kita, yaitu membicarakan (ngrasani) guru/dosen kala 
berkumpul (kongkow/cangkruk) bareng teman-teman? 

Kalau kita guru/dosen/ustadz, sesudah saling meminta dan memberi 
maaf kepada siswa/mahasiswa/santri, masihkah kita bersikap merasa 
diri lebih tua, lebih pengalaman dan lebih-lebih lainnya sehingga 
tidak boleh ada satu siswa/mahasiswa/santri pun mendebat atau 
membantah kita? Masihkah kita berprinsip “kalah-menang nyerek” 
(apa pun yang terjadi — walaupun kita salah — keputusan dan 
kekuasaan berada di tangan kita sehingga kita senantiasa menang)? 

Jika kita atasan, setelah lebaran, apakah kita benar-benar 
memperbaiki kualitas kepemimpinan sehingga kesalahan yang telah 
lalu tak terulang lagi? Begitu pula sebagai karyawan, apakah kita 
sungguh-sungguh meningkatkan kinerja sebagai bukti tulus 
permintaan maaf kita kepada atasan? 

Bila kita pejabat, apakah permintaan dan pemberian maaf kepada 
rakyat akan membuahkan kejujuran yang senantiasa mengalir 
bersama aliran darah dan menyatu dalam diri sehingga tak kan 



pernah ada kamus membohongi publik, korupsi dan sejenisnya di 
benak kita? 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata “tulus” 
bermakna sungguh dan bersih hati (benar-benar keluar dari hati yang suci); 
jujur; tidak pura-pura; tidak serong; tulus hati; tulus ikhlas. Adapun 
ketulusan berarti kesungguhan dan kebersihan (hati); kejujuran. 

Berdasarkan Kamus Al-Munawwir Indonesia — Arab serta Software 
Kamus Al-Mufid versi 1.0, terjemah kata “tulus” dalam bahasa Arab adalah 

ikhlas (jj^UM). 

Sebagaimana telah dibahas di sub bab 1.6 (Benarkah Kita Hamba 
Allah?), ikhlas berarti semua hal dilakukan semata-mata untuk dan karena 
Allah, apa pun sikap/perlakuan orang terhadap kita. 

! dL>j ^ 

Katakanlah, “Sesungguhnya shalat, ibadah, hidup dan matiku hanyalah 
untuk Allah, Tuhan semesta alam. ” (QS al-An‘am [6]: 162) 

Dari uraian di atas, bukankah wajar bahkan sebuah keharusan bila kita 
bertanya kepada diri sendiri, “Tuluskah saya ketika meminta dan memberi 
maaf? Jika memang tulus, apa buktinya?” 

Mari kita lihat diri sendiri, tak perlu repot-repot menilai orang lain. 
Bukankah orang terdekat adalah diri sendiri? Bukankah semakin dekat 
seharusnya semakin mengerti betul kekurangan/kesalahan yang ada? 

Anehnya, justru karena sangat dekat itulah sehingga kita kesulitan 
bahkan tak dapat melihat kekurangan diri sendiri. 

Ketulusan adalah bahasa kalbu yang tertanam (ter -instali) dalam fitrah 
manusia. 

Ketulusan adalah bahasa universal yang dapat menembus batas 
gender, usia, suku dan wilayah. 

Ketulusan adalah bahasa yang bisa dimengerti orang awam, dipahami 
cerdik cendekia, didengar si tuna rungu, dilihat sang tuna netra dan 
dirasakan setiap jiwa. 

Ketulusan adalah hiasan indah, namun beribu sayang kita sering 
membuang serta mengabaikannya seolah sepatu usang. 
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Ketulusan tak kan lapuk oleh hujan, tak lekang oleh panas, dan tak kan 
menua karena usia zaman. 

Ketulusan itu sejernih tetes embun, sehangat dekapan ibu, seindah 
lukisan alam dan seharum wewangian surga. 

!j jSCi S !j p \y>- Jbjj Sl Ljt ! 

Sesungguhnya Kami memberi makanan kepadamu hanyalah untuk 
mengharapkan keridhaan Allah, kami tidak menghendaki balasan dari 
kamu dan tidak pula (ucapan) terima kasih. (QS al-Insan [76]: 9) 

Tak peduli dengan jatuhnya gengsi, permintaan maaf harus kita 
haturkan bila memang kita bersalah, tanpa perlu berbelit-belit membuat 
argumentasi pembenaran perilaku diri. 

Tak peduli apa pun sikap orang lain — apakah mereka minta maaf atau 
tidak — pemberian maaf seharusnya kita curahkan kepada siapa pun. M. 
Quraish Shihab menjelaskan bahwa sepanjang penelitiannya, beliau tidak 
pernah menemukan dalam Al-Qur’an perintah meminta maaf. Ayat-ayat 
yang ditemukan adalah perintah atau permohonan agar memberikan maaf. 

Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma ’ruf, serta 
berpalinglah daripada orang-orang yang bodoh. (QS al-A‘raf [7]: 199) 

Ketiadaan perintah meminta maaf, bukan berarti yang bersalah tidak 
diperintahkan meminta maaf, bahkan ia wajib memintanya, tetapi yang lebih 
perlu adalah menuntun manusia agar berbudi luhur sehingga tidak 
menunggu atau membiarkan yang bersalah datang megneruhkan air 
mukanya dengan suatu permintaan — walaupun permintaan itu adalah 
pemaafan. 

Tak peduli apa pun perbuatan orang terhadap kita setelah lebaran, 
perbaikan diri harus kita lakukan dengan mengabaikan persepsi keliru yang 
berkembang di tengah masyarakat, yaitu “Setelah meminta dan memberi 
maaf berarti 0-0 sehingga sesudah Idul Fitri saatnya berbuat dosa lagi.” 

Idul Fitri hakekatnya sebuah rangkaian peristiwa dan waktu dalam 
perjalanan kita menuju Allah. Adakah kita hendak mengisi perjalanan 
tersebut dengan permainan-permainan (sesuatu) yang tidak diridhai Allah? 
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Idul Fitri hakekatnya sebuah momen bagi setiap muslim untuk 
meningkatkan amal dan ibadah, bukan malah bersantai-santai dengan dalih 
menikmati masa rehat setelah berbagai aktivitas ibadah Ramadhan. Hal ini 
selaras dengan nama bulan saat Idul Fitri, yaitu Syawal (dalam bahasa Arab 
disebut Syawwal). 

Syawwal (J' y») berasal dari kata syawala (Jj-i). Menurut ilmu 

sharaf, syawala termasuk Bina’ Aj w af Wawi karena ‘ain fi‘il berupa wawu 
(salah satu dari tiga huruf ‘illat, yakni wawu, alif dan ya’). Pada Bina’ 
Ajwaf, huruf alif selalu digunakan sebagai pengganti huruf wawu bila Bina ’ 
Ajwaf Wawi dan pengganti huruf ya’ bila Bina’ Ajwaf Ya’i. Dengan 

demikian syawala (J y») berubah menjadi syala (J &). 

Untuk mempermudah pemahaman, penulis sajikan dua contoh lain 
Bina ’ Ajwaf Wawi yang lazim kita dengar, yaitu kata qawala ( J j5) berubah 

menjadi qala (J 15) dan kata shawama (fy?) berubah menjadi shama ((*C^). 

Di Kamus Al-Munawwir Arab — Indonesia, syala berarti naik, oleh 
karena itu syawwal berarti peningkatan. Jadi bulan Syawal adalah bulan 
peningkatan amal kebajikan, baik kuantitas maupun kualitas. 

“Meningkatkan amal ibadah baik kuantitas maupun kualitas,” adalah 
ucapan indah yang setiap orang bisa melafalkannya. 

“Meningkatkan amal ibadah baik kuantitas maupun kualitas,” adalah 
kalimat sarat makna yang setiap pelajar dapat menuliskannya. 

“Meningkatkan amal ibadah baik kuantitas maupun kualitas,” adalah 
retorika bermutu tinggi yang setiap insan dapat meneriakkannya. 

Namun, 

“Meningkatkan amal ibadah baik kuantitas maupun kualitas,” 

hanyalah sebuah slogan kampanye bila kita tidak terus memonitor ibadah 
harian diri. 

“Meningkatkan amal ibadah baik kuantitas maupun kualitas,” 

hanyalah sebuah janji politik kita terhadap diri sendiri bila tanpa bukti nyata. 
Anehnya, mengapa kita tidak menagih janji itu ketika kita malas dalam 
beribadah? Mengapa kita rajin menuntut orang lain memenuhi janjinya tapi 
enggan menuntut diri sendiri? 
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Sebagai penutup, mari kita tanamkan benar-benar sebuah cambuk 
jiwa, pelecut asa dan penguat semangat berikut ini: 


jV 5^*' J*? ji 015" j j* ' ^ ji 015" j» 

0 ytL> 4 mv»\ I <L«JJ j 15" 0 J* — '*J> 


Siapa yang hari ini lebih baik dari kemarin maka ia orang beruntung. Siapa 
yang hari ini sama dengan hari kemarin maka dia tertipu dan siapa yang 
hari ini lebih buruk daripada hari kemarin maka ia orang terlaknat. 
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#Semoga Allah menyatukan dan melembutkan hati semua umat Islam, 
amin...# 
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Profil Penulis 

Penulis lahir di Kota Pahlawan, Surabaya tanggal 20 Juni 1974 dari 
pasangan Bapak H.M Syakar dan Ibu Hj. Ma’sumah rahimahumallah. 

Setelah khatam Al-Qur’an dibimbing orang tua ketika kelas 5 SDI 
Iskandar Said, Kendangsari — Surabaya, penulis mendalami agama Islam di 
pesantren kecil di kampung halaman, yaitu Pesantren Raudhatul 
Muta‘allimin, Kutisari Utara — Surabaya yang diasuh Ust. Drs. Damanhuri, 
mulai tahun 1984-1992. Di pesantren ini semua santri tidak ada yang 
menginap (mondok). Istilahnya santri kalongan, habis mengaji pulang ke 
rumah. Namun demikian, kitab yang dikaji adalah kitab yang diajarkan di 
pesantren umumnya. Waktu kuliah di Institut Teknologi Sepuluh Nopember 
(ITS) Surabaya — Jurusan Teknik Elektro — Telekomunikasi, penulis 
melanjutkan mengaji di PP Amanatul Ummah, Siwalan Kerto — Surabaya di 
bawah asuhan KH. Asep Saifuddin Chalim, dari tahun 1992-1997. 

Saat ini penulis bekerja di Inixindo Surabaya — sebuah lembaga training 
di bidang Teknologi Informasi (Graha Pena Lt. 10 Suite 1005, Jl. A. Yani 88 
Surabaya) — sebagai Education Manager. Selain itu juga menjadi dosen luar 
biasa untuk kelas sore di Jurusan Teknik Informatika — Fakultas Teknik — 
Universitas Dr. Soetomo (Unitomo), Jl. Semolowaru 84 Surabaya. 

Adapun aktivitas dakwah yang tengah dilakukan sebagai berikut: 

1. Lewat tulisan di blog dengan alamat http://achmadfaisol.blogspot.com 

2. Khatib Shalat Jum’at/Hari Raya 

Penulis mengawali menjadi khatib shalat Jum’at sejak kelas 3 SMPN 13 
Surabaya, lalu berlanjut saat kelas 1 SMAN 16 Surabaya hingga kini. 

3. Kultum tarawih, kuliah Subuh, pengajian RT dan tasyakkuran 

5. Mengisi pengajian rutin kitab “Riyadhush Shalihin” di Mushalla al- 
Ikhlash, Perum YKP Griya Pesona Asri, Jl. Medayu Pesona tiap Ahad I & 
IH ba’da Maghrib 

Di bidang retorika dakwah (khithabah), alhamdulillah ketika kelas 2 
SMA penulis pernah meraih Juara I Lomba Pidato Dakwah Tingkat SLTA se- 
Kodya Surabaya dalam rangka “Ramadlan fil Jami’ah” yang diselenggarakan 
oleh Badan Pelaksanan Kegiatan Mahasiswa (BKPM) IAIN Sunan Ampel 
Surabaya tahun 1991. 

Kebenaran berasal dari Allah, kekurangan dari diri penulis. Semoga 
tulisan ini membawa manfaat dan menjadi sarana Multi Level Pahala bagi kita 
semua, amin. Apabila ada pertanyaan tentang tulisan ini, saran, kritik, ingin 
berbagi i lm u atau hal-hal lain, bisa diajukan via email: 
achmadfaisol@gmail.com. 
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